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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Upacara adat Kenduri Pusako yang dilaksanakan oleh masyarakat adat Depati 

IV Kumun Debai dengan jangka waktu sekali dalam lima tahun membutuhkan 

persiapan yang sangat panjang, yang mana proses pelaksanaan upacara adat Kenduri 

Pusako diawali dengan persiapan yang sangat matang dari lembaga adat Depati IV 

Kumun Debai. 

Pada masa sekarang ini pelaksanaan upacara adat Kenduri Pusako telah 

mengalami banyak sekali perubahan, hal tersebut dapat kita lihat dari tempat atau 

lokasi pelakasanaan dan isian acara tersebut. Pada dahulunya pelaksanaan upacara 

dilaksanakan di Umoh Dea atau rumah adat, namun seiring dengan perkembangan 

zaman pelaksanaan upacara Kenduri Pusako dipindahkan atau dilaksanakan ditempat 

atau lokasi yang memiliki pekarangan yang luas, seperti lapangan dan sekolah yang 

memiliki pekarangan yang luas namun tetap dalam wilayah adat Depati IV Kumun 

Debai tersebut, begitupun dengan isian acara yang mana telah mengalami 

peningkatan didalamnya seperti penggunaan tiga jenis bahasa yaitu bahasa Indonesia, 

bahasa Arab, dan bahasa Inggris dan ditambah dengan adanya pembacaan Al-Qur’an 

yang dilakukan oleh tiga orang dengan Tadjwid dan bunyi irama yang sama. 

Upacara adat Kenduri Pusako meiliki fungsi diantaranya, fungsi sosial, fungsi 

membawa Sko, fungsi pembacaan singkat sejarah Depati IV Kecamatan Kumun 
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Debai, fungsi pelantikan Depati Ninik Mamak, fungsi benda pusaka, fungsi kesenian, 

fungsi bagi kelestarian adat, fungsi ekonomi, fungsi ritual, dan fungsi pendidikan. 

B. Saran 

Upacara adat Kenduri Pusako merupakan suatu tradisi masyarakat yang sudah 

dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat Kecamatan Kumun Debai, namun 

seiring dengan perkembangan zaman yang lebih modern tradisi tersebut sudah mulai 

kurang diminati oleh generasi muda, sehingga penulis menyarankan kepada 

pemerintah dan lembaga adat setempat untuk mengadakan suatu sosialisasi atau 

seminar mengenai tradisi upacara adat Kenduri Pusako, sehingga tradisi tersebut bisa 

terjaga dan tetap dilestarikan dari generasi kegenerasi. 

Upacara adat Kenduri Pusako tidak hanya bisa dikaji atau diteliti dari sagi 

fungsi saja, namun masih banyak hal-hal yang menarik didalam upacara adat Kenduri 

Pusako yang bisa dijadikan sebagai objek penelitian dan dijadikan sebagai sumber 

ilmu pengetahuan. 

Demi kesempurnaan dan pengembangan untuk penelitian kedepannya, penulis 

menyarankan kepada pembaca dapat memberikan kritikan dan saran yang dapat 

membangun untuk penulis. Sehingga penelitian ini bermanfaat bagi sumber ilmu 

pengetahuan dan akademisi, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, 

terkhususnya bagi peneliti sendiri. 
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